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ABSTRACT

The development of artificial intelligence technology, particularly generative Al such as ChatGPT, opens
up new opportunities for small and medium-sized enterprises to improve efficiency, creativity, and
business competitiveness. However, the level of adoption of this technology among SMEs still varies and
is influenced by various factors that are not yet fully understood. Therefore, this study is important to
explain the mechanisms that shape the intentions and actual behaviour of SME owners in adopting
ChatGPT. This study aims to analyse the factors that influence SME owners' intentions to adopt ChatGPT
and explain the role of intention as a link between technological, organisational, and environmental
factors and actual usage behaviour. This study uses a quantitative approach with an explanatory research
type. The research population consists of SME owners operating in Central Java, East Java, and the Special
Region of Yogyakarta. The sampling technique uses judgmental sampling with a sample size of 237
respondents who meet the criteria for the use and basic understanding of digital technology. Data
collection was conducted through an online survey in the period from June to July 2025. The data was
analysed using Structural Equation Modelling with a Partial Least Squares approach. The results showed
that perceptions of technological ease and usefulness, organisational readiness, and environmental
pressure play an important role in shaping the intention to adopt ChatGPT, which in turn drives actual
usage behaviour. These findings imply that the successful adoption of generative Al in SMEs requires an
approach that focuses not only on technology, but also on internal readiness and business ecosystem
support.

Keywords: ChatGPT, Generative Al Adoption, Adoption Intention, SME Owners, Technology Acceptance
Model, Technology Organisation Environment.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya generative Al seperti ChatGPT, membuka
peluang baru bagi usaha kecil dan menengah dalam meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan daya saing
bisnis. Namun, tingkat adopsi teknologi ini pada UKM masih beragam dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang belum sepenuhnya dipahami secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk menjelaskan mekanisme yang membentuk niat dan perilaku aktual pemilik UKM dalam
mengadopsi ChatGPT. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang memengaruhi niat
pemilik UKM dalam mengadopsi ChatGPT serta menjelaskan peran niat sebagai penghubung antara faktor
teknologi, organisasi, dan lingkungan dengan perilaku penggunaan aktual. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Populasi penelitian adalah pemilik UKM yang
beroperasi di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan judgmental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 237 responden yang memenuhi
kriteria penggunaan dan pemahaman dasar teknologi digital. Pengumpulan data dilakukan melalui survei
daring dalam periode Juni hingga Juli 2025. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
dengan pendekatan Partial Least Squares. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan
kebermanfaatan teknologi, kesiapan organisasi, serta tekanan lingkungan berperan penting dalam
membentuk niat adopsi ChatGPT, yang selanjutnya mendorong perilaku penggunaan aktual. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa keberhasilan adopsi generative Al pada UKM memerlukan pendekatan yang
tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga kesiapan internal dan dukungan ekosistem bisnis.
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1. Introduction

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) berkembang menjadi teknologi
strategis yang semakin relevan bagi UKM karena kemampuannya meningkatkan efisiensi,
kualitas keputusan, dan inovasi proses bisnis. Dalam konteks bisnis modern, Al tidak lagi terbatas
pada organisasi besar, tetapi mulai diadopsi pada skala usaha yang lebih kecil melalui aplikasi
yang mudah diakses dan bersifat siap pakai (Baabdullah et al., 2021; Schwaeke et al., 2025).
Perkembangan generative Al memperkuat tren tersebut karena teknologi ini mampu
mendukung pekerjaan berbasis pengetahuan, seperti menyusun ide produk, menulis konten
pemasaran, merangkum informasi, dan membantu penyusunan pesan layanan pelanggan
secara cepat dan konsisten (Sison et al., 2023; Popa et al., 2025).

Salah satu aplikasi generative Al yang paling populer adalah ChatGPT, yakni sistem
berbasis antarmuka percakapan yang memungkinkan pengguna berinteraksi menggunakan
bahasa alami untuk memperoleh keluaran teks yang relevan sesuai konteks. Karakter ini penting
bagi UKM karena pemilik usaha sering memiliki keterbatasan waktu, modal, dan dukungan
teknis, sehingga cenderung membutuhkan teknologi yang dapat langsung digunakan tanpa
investasi infrastruktur yang rumit (Maroufkhani et al., 2020; Sanchez et al., 2025). Namun,
meskipun manfaat potensialnya kuat, adopsi Al pada UKM masih menghadapi hambatan
internal, seperti keterbatasan literasi digital, minimnya sumber daya, serta keraguan terhadap
manfaat nyata dan ketidakpastian implementasi (Ingalagi et al., 2021; Enshassi et al., 2025).

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memengaruhi keputusan adopsi. Tekanan
persaingan dapat mendorong UKM mencari alat bantu baru agar tidak tertinggal dari pesaing
yang lebih cepat berinovasi, sementara dukungan mitra, seperti vendor, konsultan, asosiasi
bisnis, maupun pemerintah, dapat mempercepat adopsi melalui pelatihan, bantuan teknis, dan
penguatan ekosistem pendukung (Cruz-Jesus et al., 2019; Malik et al., 2021). Pada tahap ini,
pertanyaan riset yang menjadi krusial bukan hanya apakah ChatGPT berguna, tetapi faktor apa
yang membentuk niat pemilik UKM untuk mengadopsinya dan apakah niat tersebut benar benar
berujung pada perilaku penggunaan aktual dalam aktivitas bisnis.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan Technology
Acceptance Model (TAM) dan kerangka Technology Organization Environment (TOE). TAM
menjelaskan penerimaan teknologi melalui perceived usefulness dan perceived ease of use
sebagai determinan utama niat, lalu niat menjadi pendorong perilaku penggunaan aktual (Davis,
1989; Venkatesh & Davis, 2000). TOE melengkapi perspektif tersebut dengan menekankan
bahwa adopsi juga dipengaruhi konteks organisasi dan lingkungan, seperti kesiapan organisasi
dan tekanan kompetitif, yang sering menentukan apakah teknologi benar benar
diimplementasikan dalam praktik organisasi (Tornatzky & Fleischer, 1990; Oliveira & Martins,
2011). Dengan integrasi kedua kerangka ini, penelitian diharapkan memberikan penjelasan yang
lebih utuh tentang adopsi ChatGPT pada UKM karena pemilik UKM berperan ganda sebagai
pengambil keputusan individu sekaligus representasi organisasi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor faktor yang memengaruhi niat pemilik
UKM untuk mengadopsi ChatGPT dan menjelaskan keterkaitan niat tersebut dengan perilaku
penggunaan aktual. Konstruk TAM mencakup perceived usefulness dan perceived ease of use,
sedangkan dimensi organisasi dan lingkungan dari TOE direpresentasikan melalui kesiapan
organisasi, tekanan kompetitif, dan dukungan mitra. Hasil penelitian diharapkan berkontribusi
secara teoretis melalui penguatan model integratif TAM TOE pada konteks generative Al di UKM,
serta secara praktis melalui rekomendasi peningkatan kesiapan, strategi pendampingan, dan
perancangan intervensi adopsi yang lebih tepat sasaran.
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2. Literature Review
Technology Acceptance Model (TAM)

TAM menegaskan bahwa penerimaan teknologi dibentuk oleh dua keyakinan utama.
Perceived usefulness adalah keyakinan bahwa teknologi meningkatkan kinerja atau efektivitas
kerja, sedangkan perceived ease of use adalah keyakinan bahwa teknologi dapat digunakan
tanpa upaya yang berlebihan (Davis, 1989). Dalam pengembangan TAM, niat perilaku
diposisikan sebagai variabel paling dekat dengan tindakan nyata, sehingga niat sering menjadi
prediktor utama perilaku penggunaan aktual (Venkatesh & Davis, 2000). Sejumlah kajian
menunjukkan bahwa mekanisme ini relatif konsisten pada berbagai jenis sistem informasi,
termasuk teknologi baru, karena pengguna cenderung mempertimbangkan manfaat dan
kemudahan sebagai dasar keputusan mengadopsi (Legris et al., 2003; Wang et al., 2023).

Dalam konteks ChatGPT pada UKM, perceived usefulness dapat muncul dalam bentuk
manfaat operasional, seperti percepatan penyusunan konten pemasaran, bantuan perumusan
respons layanan pelanggan, dan dukungan pengolahan informasi untuk keputusan sederhana.
Perceived ease of use terkait kemudahan mempelajari pola interaksi, menyusun perintah, dan
mengintegrasikan penggunaan ke rutinitas kerja tanpa memerlukan kompetensi teknis tinggi.
Oleh karena itu, perceived usefulness dan perceived ease of use diperkirakan meningkatkan niat
pemilik UKM untuk menggunakan ChatGPT.

Kerangka Technology Organization Environment (TOE)

TOE menjelaskan adopsi inovasi sebagai hasil interaksi tiga konteks, yaitu teknologi,
organisasi, dan lingkungan (Tornatzky & Fleischer, 1990). TOE relevan untuk UKM karena adopsi
tidak hanya ditentukan persepsi individu, tetapi juga oleh kesiapan internal dan tekanan
eksternal. Literatur adopsi pada level perusahaan menunjukkan bahwa faktor organisasi seperti
kesiapan sumber daya dan faktor lingkungan seperti persaingan dan dukungan pihak luar
berperan besar dalam keputusan adopsi inovasi digital (Oliveira & Martins, 2011; N'Dri & Su,
2024).

Dalam penelitian ini, dimensi teknologi TOE direpresentasikan oleh konstruk TAM,
sedangkan dimensi organisasi dan lingkungan ditekankan melalui kesiapan organisasi, tekanan
kompetitif, dan dukungan mitra. Kesiapan organisasi mengacu pada ketersediaan sumber daya
dan infrastruktur yang mendukung adopsi, termasuk aspek finansial, kesiapan TI, dan
pengetahuan internal (Maroufkhani et al., 2020). Tekanan kompetitif merujuk pada dorongan
pasar dan tindakan pesaing yang menciptakan kebutuhan untuk beradaptasi melalui inovasi
(Cruz-Jesus et al., 2019). Dukungan mitra merujuk pada bantuan eksternal yang menurunkan
ketidakpastian dan biaya pembelajaran, sehingga memudahkan implementasi teknologi (Malik
et al,, 2021).

Niat dan perilaku penggunaan aktual

Perilaku penggunaan aktual merefleksikan intensitas dan keteraturan penggunaan
teknologi dalam praktik kerja, bukan sekadar ketertarikan atau persepsi (FakhrHosseini et al.,
2024). Dalam kerangka penerimaan teknologi, niat berperan sebagai penghubung antara
keyakinan individu dan perilaku aktual (Davis, 1989). Karena itu, niat diposisikan sebagai
prediktor langsung perilaku aktual.

3. Research Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori, yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antarvariabel dalam model adopsi
ChatGPT pada usaha kecil dan menengah. Pendekatan eksplanatori dipilih karena penelitian ini
tidak hanya menggambarkan fenomena adopsi, tetapi secara khusus menguji bagaimana faktor
teknologi, organisasi, dan lingkungan memengaruhi niat serta perilaku aktual pemilik UKM
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dalam menggunakan teknologi generative Al. Pendekatan kuantitatif eksplanatori dinilai tepat
untuk menguji model teoretis terintegrasi seperti TAM dan TOE yang melibatkan hubungan
langsung maupun tidak langsung antar konstruk laten (Creswell & Creswell, 2018; Hair et al.,
2021).

Model Penelitian dan Kerangka Konseptual

Model penelitian dikembangkan dengan mengintegrasikan Technology Acceptance
Model (TAM) dan Technology—Organization—Environment Framework (TOE). Konstruk TAM
digunakan untuk merepresentasikan dimensi teknologi melalui persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kebermanfaatan, sedangkan kerangka TOE melengkapi model dengan
konteks organisasi dan lingkungan. Integrasi kedua model ini memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif terhadap keputusan adopsi teknologi pada UKM, yang secara karakteristik berada
pada irisan antara keputusan individu dan keputusan organisasi (Oliveira & Martins, 2011;
Chatterjee et al., 2021). Niat adopsi diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjembatani
pengaruh faktor-faktor antecedent terhadap perilaku penggunaan aktual.

Populasi dan Lokasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kecil dan menengah yang
menjalankan kegiatan usaha aktif dan memiliki keterpaparan terhadap teknologi digital.
Penelitian difokuskan pada tiga wilayah di Indonesia, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah
Istimewa Yogyakarta, yang dipilih karena wilayah tersebut merupakan pusat pertumbuhan UKM
dan memiliki tingkat adopsi teknologi digital yang relatif tinggi dibandingkan wilayah lain.
Pemilihan lokasi ini juga mempertimbangkan keterwakilan karakteristik UKM di Indonesia secara
umum (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024).

Teknik Sampling dan Jumlah Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgmental sampling, yaitu salah
satu bentuk non-probability sampling yang dipilih ketika peneliti membutuhkan responden
dengan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi pemilik UKM yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan bisnis
serta memiliki pengetahuan dasar atau pengalaman awal terkait penggunaan teknologi digital
atau Al. Teknik ini dinilai sesuai karena tidak semua pemilik UKM memiliki paparan yang sama
terhadap teknologi generative Al, sehingga diperlukan seleksi responden secara purposif (Etikan
etal., 2016). Jumlah sampel yang dianalisis dianggap memadai untuk pengujian model struktural
berbasis Partial Least Squares, yang relatif toleran terhadap ukuran sampel menengah (Hair et
al., 2021).

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan
secara daring. Metode survei dipilih karena efektif untuk menjangkau pemilik UKM yang
tersebar di berbagai wilayah serta memungkinkan pengumpulan data dalam waktu relatif
singkat. Kuesioner disusun dalam dua bagian, yaitu bagian pertama berisi informasi demografis
dan profil usaha, sedangkan bagian kedua memuat pernyataan untuk mengukur konstruk
penelitian. Seluruh item diukur menggunakan skala Likert lima poin yang mencerminkan tingkat
persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan. Pengumpulan data dilakukan dalam
satu periode pengukuran, sehingga penelitian ini bersifat cross-sectional (Sekaran & Bougie,
2020).
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Pengembangan dan Validasi Instrumen

Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengadaptasi item-item pengukuran dari
penelitian terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Proses adaptasi dilakukan
dengan menyesuaikan konteks adopsi ChatGPT pada UKM di Indonesia, tanpa mengubah makna
konseptual dari konstruk asli. Untuk memastikan kejelasan dan kesesuaian konteks, instrumen
terlebih dahulu ditelaah secara konseptual sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.
Pendekatan adaptif ini direkomendasikan dalam penelitian adopsi teknologi lintas konteks agar
tetap menjaga konsistensi teoretis dan relevansi empiris (Boateng et al., 2018).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan
Partial Least Squares (PLS). PLS-SEM dipilih karena sesuai untuk model penelitian yang bersifat
prediktif dan eksploratif, melibatkan banyak konstruk laten, serta tidak menuntut asumsi
distribusi data yang ketat. Selain itu, PLS-SEM efektif digunakan dalam penelitian UKM yang
umumnya memiliki keterbatasan dalam ukuran sampel (Hair et al., 2021). Analisis dilakukan
melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran untuk memastikan kualitas
instrumen, dan evaluasi model struktural untuk menguji hubungan antarvariabel dalam model
penelitian.

4. Results and Discussions
Hasil
Karakteristik Responden

Untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden, penelitian ini terlebih
dahulu menyajikan karakteristik demografis dan karakteristik usaha pemilik UKM yang terlibat
dalam survei. Informasi ini penting karena latar belakang individu dan karakteristik usaha dapat
memengaruhi cara pemilik UKM menilai serta mengadopsi teknologi berbasis kecerdasan
buatan seperti ChatGPT. Ringkasan karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Demografis Kategori Frekuensi Persentase (%)
Domisili Jawa Tengah 128 54,01
Domisili DI Yogyakarta 65 27,43
Domisili Jawa Timur 44 18,57
Jenis Kelamin Perempuan 190 80,17
Jenis Kelamin Laki laki 47 19,83
Usia 25-39 tahun 147 62,03
Usia 40-54 tahun 51 21,52
Usia 20-24 tahun 31 13,08
Usia 55-60 tahun 8 3,38
Pendidikan Tertinggi Sarjana atau Diploma 123 51,90
Pendidikan Tertinggi SMA atau sederajat 60 25,32
Pendidikan Tertinggi Magister atau Doktor 47 19,83
Pendidikan Tertinggi SD atau SMP sederajat 7 2,95
Lama Operasi Usaha Lebih dari 3 tahun 125 52,74
Lama Operasi Usaha 1-3 tahun 69 29,11
Lama Operasi Usaha Kurang dari 1 tahun 43 18,14
Lama Mengelola Usaha 1-3 tahun 80 33,76
Lama Mengelola Usaha 4-7 tahun 73 30,80
Lama Mengelola Usaha 8-15 tahun 36 15,19
Lama Mengelola Usaha Kurang dari 1 tahun 33 13,92
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Lama Mengelola Usaha Lebih dari 15 tahun 15 6,33
Jenis Usaha Barang 103 43,46
Jenis Usaha Jasa 81 34,18
Jenis Usaha Barang dan Jasa 53 22,36
Jumlah Karyawan 1-5 karyawan 218 91,98
Jumlah Karyawan 6—19 karyawan 16 6,75
Jumlah Karyawan 20-99 karyawan 3 1,27

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berdomisili di Jawa Tengah, diikuti oleh
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur. Distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian
berfokus pada UKM di wilayah Jawa bagian tengah yang relatif aktif dalam pengembangan
usaha. Dari sisi gender, pemilik usaha perempuan mendominasi sampel, yang mengindikasikan
peran penting perempuan dalam pengelolaan usaha mikro dan kecil.

Dilihat dari kelompok usia, sebagian besar responden berada pada usia produktif antara
25 hingga 39 tahun, disusul kelompok usia 40 hingga 54 tahun. Kondisi ini mencerminkan bahwa
mayoritas pemilik UKM berada pada fase usia yang relatif adaptif terhadap teknologi digital.
Tingkat pendidikan responden juga menunjukkan bahwa sebagian besar telah menempuh
pendidikan menengah atas hingga perguruan tinggi, yang berpotensi mendukung pemahaman
terhadap teknologi berbasis Al.

Dari sisi karakteristik usaha, lebih dari separuh responden telah mengoperasikan
usahanya selama lebih dari tiga tahun, sehingga dapat dikategorikan telah melewati fase awal
usaha. Sebagian besar UKM tergolong usaha mikro dengan jumlah karyawan antara satu hingga
lima orang dan beroperasi pada sektor barang maupun jasa. Karakteristik ini relevan dengan
konteks penelitian karena UKM dengan sumber daya terbatas cenderung membutuhkan
teknologi yang praktis, fleksibel, dan mudah diadopsi seperti ChatGPT.

Uji Model Pengukuran
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, evaluasi terhadap model pengukuran dilakukan
untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Pengujian ini mencakup validitas konvergen, reliabilitas internal, dan validitas diskriminan sesuai
dengan pedoman analisis SEM PLS. Hasil pengujian model pengukuran disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas

Konstruk Indikator Loading Cronbach’s Composite AVE
Alpha Reliability

Perilaku Aktual AB1 0,917 0,891 0,932 0,821
Perilaku Aktual AB2 0,899

Perilaku Aktual AB3 0,903

Tekanan Kompetitif CP1 0,734 0,796 0,881 0,713
Tekanan Kompetitif CP2 0,914

Tekanan Kompetitif CP3 0,875

Niat INT1 0,917 0,896 0,936 0,829
Niat INT2 0,944

Niat INT3 0,870

Kesiapan Organisasi OR1 0,872 0,915 0,940 0,795
Kesiapan Organisasi OR2 0,913

Kesiapan Organisasi OR3 0,885

Kesiapan Organisasi OR4 0,896

Dukungan Mitra PS1 0,896 0,876 0,924 0,803
Dukungan Mitra PS2 0,941

Dukungan Mitra PS3 0,848
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Perceived Ease of PEU1l 0,893 0,894 0,933 0,822
Use

Perceived Ease of PEU2 0,915

Use

Perceived Ease of PEU3 0,912

Use

Kapabilitas PEC1 0,839 0,897 0,928 0,764
Karyawan

Kapabilitas PEC2 0,914

Karyawan

Kapabilitas PEC3 0,864

Karyawan

Kapabilitas PEC4 0,877

Karyawan

Perceived PU1 0,919 0,864 0,917 0,787
Usefulness

Perceived PU2 0,910

Usefulness

Perceived PU3 0,830

Usefulness

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas ambang batas
minimum yang direkomendasikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing masing indikator
mampu merepresentasikan konstruknya dengan baik. Nilai average variance extracted untuk
seluruh konstruk juga berada di atas nilai minimum yang disyaratkan, yang menunjukkan bahwa
varians indikator lebih banyak dijelaskan oleh konstruk dibandingkan oleh kesalahan
pengukuran.

Reliabilitas internal konstruk dinilai melalui Cronbach’s alpha dan composite reliability.
Seluruh konstruk menunjukkan nilai yang melampaui batas minimum, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan terpenuhinya
kriteria validitas dan reliabilitas tersebut, model pengukuran dinyatakan layak untuk dilanjutkan
ke tahap pengujian model struktural dan pengujian hipotesis.

Uji Hipotesis dan Pengaruh Langsung
Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah
pengujian model struktural untuk menguji hubungan antar konstruk sesuai hipotesis penelitian.
Pengujian dilakukan dengan mengevaluasi koefisien jalur, nilai t, dan tingkat signifikansi.
Ringkasan hasil pengujian pengaruh langsung antar konstruk disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Hipotesis Jalur Koefisien (B) tstatistics pvalue Keputusan
H1 Niat = Perilaku Aktual 0,758 22,514 0,000 Didukung
H2 Perceived Ease of Use - Niat 0,177 2,114 0,035 Didukung
H3 Perceived Usefulness - Niat 0,274 3,445 0,001 Didukung
H4 Kapabilitas Karyawan - Niat 0,203 2,896 0,004 Didukung
H5 Kesiapan Organisasi - Niat 0,226 3,112 0,002 Didukung
H6 Tekanan Kompetitif - Niat 0,192 2,045 0,041 Didukung
H7 Dukungan Mitra - Niat 0,167 2,021 0,044 Didukung

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa niat memiliki pengaruh yang sangat kuat dan
signifikan terhadap perilaku aktual penggunaan ChatGPT. Temuan ini menegaskan bahwa niat
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merupakan determinan utama yang mendorong penggunaan aktual teknologi, sesuai dengan
kerangka TAM dan teori perilaku terencana.

Selain itu, perceived ease of use dan perceived usefulness terbukti berpengaruh
signifikan terhadap niat pemilik UKM untuk menggunakan ChatGPT. Pengaruh perceived
usefulness tercatat lebih besar dibandingkan perceived ease of use, yang menunjukkan bahwa
manfaat yang dirasakan memainkan peran lebih dominan dalam membentuk niat adopsi
teknologi.

Dari perspektif organisasi, kapabilitas karyawan dan kesiapan organisasi sama sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat adopsi ChatGPT. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penilaian pemilik UKM terhadap kesiapan internal dan kemampuan sumber daya
manusia menjadi faktor penting dalam membentuk niat adopsi. Sementara itu, dari perspektif
lingkungan, tekanan kompetitif dan dukungan mitra juga terbukti memperkuat niat pemilik UKM
untuk mengadopsi ChatGPT, yang menegaskan peran konteks eksternal dalam keputusan adopsi
teknologi.

Uji Efek Mediasi
Untuk memahami mekanisme yang menghubungkan faktor faktor penentu dengan
perilaku aktual penggunaan ChatGPT, penelitian ini juga menguji peran niat sebagai variabel
mediasi. Pengujian efek tidak langsung dilakukan menggunakan pendekatan bootstrapping
dalam SEM PLS. Ringkasan hasil uji efek mediasi disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Efek Tidak Langsung

Hipotesis Jalur Mediasi Efek Tidak t p Hasil
Langsung (B) statistics  value

H8 Perceived Usefulness - Niat - 0,208 4,283 0,000 Mediasi signifikan
Perilaku Aktual

H9 Perceived Ease of Use = Niat > 0,134 3,344 0,001 Mediasi signifikan
Perilaku Aktual

H10 Kapabilitas Karyawan - Niat - 0,007 0,117 0,907 Mediasi tidak
Perilaku Aktual signifikan

H11 Kesiapan Organisasi - Niat - 0,155 2,228 0,026 Mediasi signifikan
Perilaku Aktual

H12 Tekanan Kompetitif - Niat - 0,310 5,965 0,000 Mediasi signifikan
Perilaku Aktual

H13 Dukungan Mitra - Niat - -0,115 2,430 0,015 Mediasi negatif
Perilaku Aktual signifikan

Berdasarkan Tabel 4, niat terbukti memediasi pengaruh perceived usefulness dan
perceived ease of use terhadap perilaku aktual penggunaan ChatGPT. Hasil ini menunjukkan
bahwa persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan terlebih dahulu membentuk
niat, yang kemudian mendorong penggunaan aktual teknologi.

Sebaliknya, niat tidak memediasi hubungan antara kapabilitas karyawan dan perilaku
aktual, yang mengindikasikan bahwa pengaruh kapabilitas karyawan tidak secara langsung
diterjemahkan ke dalam perilaku penggunaan melalui niat pemilik usaha. Temuan ini
menunjukkan adanya perbedaan peran faktor organisasi pada tahap pembentukan niat dan
tahap implementasi aktual.

Niat juga terbukti memediasi pengaruh kesiapan organisasi dan tekanan kompetitif
terhadap perilaku aktual penggunaan ChatGPT, yang menegaskan bahwa kesiapan internal dan
tekanan pasar bekerja melalui pembentukan niat sebelum diwujudkan dalam tindakan nyata.
Menariknya, dukungan mitra menunjukkan efek mediasi negatif, yang mengindikasikan bahwa
dalam kondisi tertentu dukungan eksternal justru dapat melemahkan niat dan perilaku
penggunaan. Temuan ini mengisyaratkan perlunya evaluasi kualitas dan bentuk dukungan mitra
agar tidak menurunkan motivasi intrinsik pemilik UKM dalam mengadopsi teknologi.
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Pembahasan
Niat dan Perilaku Aktual Penggunaan ChatGPT

Temuan penelitian menunjukkan bahwa niat pemilik UKM memegang peran sentral
dalam mendorong perilaku aktual penggunaan ChatGPT. Hal ini sejalan dengan asumsi dasar
TAM dan teori perilaku terencana yang menempatkan niat sebagai determinan paling dekat
terhadap tindakan nyata. Dalam konteks UKM, niat merepresentasikan komitmen internal
pemilik usaha untuk mengalokasikan waktu, perhatian, dan sumber daya pada penggunaan
teknologi baru.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Wang et al. (2023) dan Kim et al. (2024) yang
menemukan bahwa niat penggunaan Al menjadi prasyarat utama sebelum teknologi benar
benar diintegrasikan dalam aktivitas kerja. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan Zhao et al.
(2022) yang melaporkan bahwa pada organisasi dengan tingkat digitalisasi tinggi, perilaku
penggunaan dapat terjadi meskipun niat tidak terbentuk secara eksplisit karena adanya tekanan
sistem atau kebijakan internal. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik UKM yang
bersifat owner driven, di mana keputusan dan tindakan sangat bergantung pada preferensi dan
kesiapan individu pemilik usaha. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pada
konteks UKM, niat tetap menjadi variabel kunci yang tidak dapat diabaikan.

Perceived Usefulness dan Niat Mengadopsi ChatGPT

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi manfaat memiliki peran dominan dalam
membentuk niat pemilik UKM untuk mengadopsi ChatGPT. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik
UKM menilai teknologi terutama dari sejauh mana teknologi tersebut memberikan kontribusi
nyata terhadap efektivitas dan efisiensi bisnis. ChatGPT dipersepsikan bernilai ketika mampu
membantu penyelesaian tugas bisnis secara praktis, seperti perancangan konten, pencarian ide,
dan pengolahan informasi.

Temuan ini mendukung penelitian Popa et al. (2025) dan Song et al. (2025) yang
menegaskan bahwa manfaat yang dirasakan merupakan pendorong utama adopsi generative Al
pada organisasi kecil. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Lyu et al. (2024) yang
menemukan bahwa perceived usefulness tidak selalu menjadi faktor dominan pada tahap awal
adopsi teknologi baru. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan jenis teknologi
dan konteks penggunaan. Pada teknologi yang bersifat kompleks dan membutuhkan integrasi
sistem, manfaat sering kali belum langsung dirasakan. Sebaliknya, ChatGPT bersifat langsung
digunakan dan memberikan hasil instan, sehingga manfaatnya lebih cepat dirasakan oleh
pemilik UKM. Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pada generative Al yang
bersifat conversational, perceived usefulness memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan
konteks teknologi digital konvensional.

Perceived Ease of Use dan Niat Mengadopsi ChatGPT

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berperan dalam
membentuk niat pemilik UKM untuk menggunakan ChatGPT, meskipun tidak sekuat persepsi
manfaat. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan berfungsi sebagai faktor
pengurang hambatan awal, terutama bagi pemilik UKM dengan keterbatasan literasi teknologi.
Antarmuka berbasis bahasa alami membuat ChatGPT lebih mudah diterima dibandingkan
teknologi Al yang membutuhkan keahlian teknis khusus.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Toros et al. (2024) dan Shahzad et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memperkuat kepercayaan diri pengguna dalam
berinteraksi dengan sistem Al. Namun, hasil ini berbeda dengan Sanchez et al. (2025) yang
menemukan bahwa pada beberapa UKM, kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan
karena pemilik usaha lebih fokus pada hasil akhir dibandingkan proses penggunaan. Perbedaan
ini dapat dijelaskan oleh tingkat urgensi dan tekanan bisnis. Pada UKM dengan tekanan pasar
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tinggi, kemudahan penggunaan tetap relevan karena mempercepat adopsi tanpa kurva
pembelajaran yang panjang. Penelitian ini menegaskan bahwa perceived ease of use tetap
penting, tetapi berperan sebagai faktor pendukung, bukan pendorong utama.

Kesiapan Organisasi dan Niat Mengadopsi ChatGPT

Penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan organisasi merupakan faktor penting dalam
membentuk niat adopsi ChatGPT. Kesiapan organisasi mencerminkan keyakinan pemilik UKM
bahwa usahanya memiliki sumber daya, infrastruktur, dan kapasitas manajerial yang memadai
untuk mengadopsi teknologi baru tanpa mengganggu operasional inti.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Almashawreh et al. (2024) dan Soomro et
al. (2025) yang menekankan bahwa kesiapan internal memperkuat kepercayaan terhadap
keberhasilan implementasi Al. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Badghish dan
Soomro (2024) yang melaporkan bahwa pada beberapa UKM, kesiapan organisasi tidak selalu
memengaruhi niat karena keputusan adopsi didorong oleh faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pada konteks Indonesia, kesiapan internal
masih menjadi pertimbangan utama pemilik UKM, mengingat keterbatasan sumber daya
membuat risiko adopsi teknologi menjadi lebih sensitif.

Kapabilitas Karyawan dan Niat Mengadopsi ChatGPT

Kapabilitas karyawan ditemukan berpengaruh terhadap niat, tetapi tidak berperan
signifikan dalam menjembatani niat menuju perilaku aktual. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun pemilik UKM mempertimbangkan kemampuan karyawan dalam membentuk niat,
faktor tersebut tidak menentukan penggunaan aktual ChatGPT.

Hasil ini berbeda dengan penelitian Sharma et al. (2024) dan Fu et al. (2024) yang
menemukan bahwa kapabilitas karyawan menjadi faktor kunci adopsi chatbot dan Al.
Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik ChatGPT yang bersifat individual oriented dan
dapat digunakan langsung oleh pemilik usaha tanpa keterlibatan intensif karyawan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa pada
teknologi Al yang bersifat personal dan fleksibel, peran kapabilitas karyawan menjadi lebih
terbatas dibandingkan pada sistem Al yang terintegrasi secara organisasi.

Tekanan Kompetitif dan Niat Mengadopsi ChatGPT

Tekanan kompetitif terbukti membentuk niat adopsi ChatGPT dengan mendorong
pemilik UKM untuk mencari solusi inovatif guna mempertahankan daya saing. Lingkungan
persaingan yang semakin digital memaksa UKM untuk tidak hanya mengandalkan metode
konvensional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cruz Jesus et al. (2019) dan Marei et al. (2023)
yang menegaskan bahwa tekanan pasar mempercepat adopsi teknologi. Namun, berbeda
dengan temuan Alaskar et al. (2021) yang menunjukkan bahwa tekanan kompetitif tidak selalu
efektif jika organisasi tidak siap secara internal. Penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan
kompetitif bekerja secara tidak langsung melalui pembentukan niat, sehingga efeknya
bergantung pada kesiapan internal pemilik UKM.

Dukungan Mitra dan Niat serta Perilaku Penggunaan

Dukungan mitra terbukti berperan dalam membentuk niat, tetapi menunjukkan
dinamika yang kompleks terhadap perilaku aktual. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak
semua bentuk dukungan eksternal bersifat positif dalam jangka panjang.

Hasil ini mendukung temuan Barnes et al. (2019) yang menyatakan bahwa dukungan
eksternal dapat mempercepat adopsi inovasi. Namun, temuan ini berbeda dengan Malik et al.
(2021) yang menemukan efek dukungan mitra selalu positif. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
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kualitas dukungan yang diterima. Dukungan yang terlalu mengontrol atau tidak kontekstual
dapat mengurangi otonomi pemilik UKM dan melemahkan motivasi intrinsik. Penelitian ini
memberikan kebaruan dengan menunjukkan bahwa dukungan mitra pada adopsi generative Al
perlu dirancang secara adaptif dan memberdayakan.

5. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang memengaruhi niat pemilik
UKM dalam mengadopsi ChatGPT serta menjelaskan hubungan antara niat dan perilaku
penggunaan aktual. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adopsi ChatGPT
pada UKM merupakan proses yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi, organisasi, dan
lingkungan. Persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan membentuk dasar kognitif
pemilik UKM dalam menilai relevansi ChatGPT bagi kegiatan usaha mereka. Niat yang terbentuk
dari persepsi tersebut kemudian berperan sebagai mekanisme utama yang mendorong
penggunaan aktual ChatGPT dalam aktivitas bisnis sehari hari.

Selain faktor teknologi, kesiapan organisasi terbukti menjadi prasyarat penting dalam
membangun niat adopsi. Pemilik UKM cenderung mempertimbangkan kemampuan usahanya
untuk menyerap teknologi baru sebelum mengambil keputusan penggunaan. Faktor lingkungan
juga memainkan peran penting, khususnya tekanan kompetitif yang mendorong pemilik UKM
untuk mencari solusi inovatif agar tetap relevan di pasar. Dukungan mitra turut memengaruhi
niat adopsi, meskipun dampaknya bersifat kontekstual dan bergantung pada kualitas serta
kesesuaian dukungan yang diberikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
adopsi ChatGPT pada UKM tidak dapat dipahami hanya dari sudut pandang teknologi, tetapi
perlu dilihat sebagai hasil interaksi antara persepsi individu, kesiapan organisasi, dan dinamika
lingkungan bisnis.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat relevansi
integrasi Technology Acceptance Model dan kerangka Technology Organization Environment
dalam menjelaskan adopsi generative Al pada UKM. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
TAM tetap efektif untuk menjelaskan mekanisme kognitif pada tingkat individu, sementara TOE
memberikan konteks yang lebih luas mengenai faktor organisasi dan lingkungan yang
membentuk keputusan adopsi. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur adopsi
teknologi dengan menunjukkan bahwa integrasi kedua kerangka tersebut sangat sesuai untuk
menjelaskan adopsi teknologi berbasis Al yang bersifat fleksibel dan mudah diakses oleh UKM.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi pemilik UKM, pengembang
teknologi, dan pembuat kebijakan. Pemilik UKM perlu difasilitasi untuk memahami manfaat
konkret ChatGPT yang relevan dengan kebutuhan bisnis mereka agar niat adopsi dapat
terbentuk secara kuat. Pengembang teknologi perlu menekankan desain yang mudah digunakan
serta menyediakan panduan penggunaan yang kontekstual. Sementara itu, pembuat kebijakan
dan lembaga pendukung UKM dapat berfokus pada peningkatan kesiapan organisasi melalui
pelatihan, literasi Al, dan penyediaan ekosistem pendukung yang tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga memperkuat kepercayaan diri pemilik UKM dalam mengadopsi teknologi Al.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan
hasilnya. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan desain potong
lintang, sehingga tidak mampu menangkap perubahan persepsi dan perilaku adopsi ChatGPT
dari waktu ke waktu. Kedua, data dikumpulkan berdasarkan persepsi responden, yang
berpotensi mengandung bias subjektivitas meskipun instrumen telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Ketiga, konteks penelitian difokuskan pada UKM di wilayah Jawa bagian tengah,
sehingga generalisasi temuan ke wilayah atau negara lain perlu dilakukan dengan kehati hatian.
Selain itu, penelitian ini berfokus pada ChatGPT sebagai representasi generative Al, sehingga
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hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan adopsi teknologi Al lain yang memiliki
karakteristik berbeda.

Berdasarkan temuan dan batasan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan
untuk penelitian selanjutnya. Peneliti di masa depan disarankan untuk menggunakan desain
longitudinal agar dapat menangkap dinamika perubahan niat dan perilaku penggunaan
generative Al dalam jangka waktu tertentu. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas konteks
geografis dan sektor usaha untuk menguji konsistensi model pada lingkungan bisnis yang
berbeda. Selain itu, pengembangan model dapat mempertimbangkan variabel tambahan
seperti kepercayaan terhadap Al, risiko etis, dan regulasi, yang semakin relevan dalam
penggunaan generative Al. Penelitian kualitatif atau metode campuran juga direkomendasikan
untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman pemilik UKM dalam
menggunakan ChatGPT, sehingga dapat melengkapi temuan kuantitatif dan memberikan
gambaran yang lebih holistik tentang adopsi Al pada UKM.
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